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ABSTRAK

Wahyuni, Dyah A.S. 2015. (Studi Deskriptif)Implementasi Pelayanan Bimbingan

dan Konseling Di SMA Negeri 08 dan SMA Negeri 12 Kota Semarang Tahun 

2014/2015. Skripsi, Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dr. Catharina Tri Anni, M.Pd.Kata 

Kunci : impelementasi pelayanan bimbingan dan konseling

Penelitian ini dilatar belakangi dengan fenomena di lapangan bahwa

implementasi pelayanan BK di sekolah dalam pelaksanaanya kurang maksimal.

Adanya program tahunan sebagai acuan pelaksanaan layanan dalam satu tahun 

di sekolah tidak semua pelayanan dapat diberikan. Kurangnya alokasi jam layanan 

guru BK di sekolah, fasilitas yang kurang memadai, pemberian layanan yang tidak 

sesuai dengan prosedur menjadi masalah dalam implementasi pelayanan BK di 

sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pelayanan 

BK di Kota Semarang apakah semua layanan dapat dilaksanakan oleh guru BK

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini membahas tentang implementasi pelayanan BK yang 

meliputi pelayanan langsung dan pelayanan tidak langsung. Responden penelitian

adalah konselor sekolah dan personel sekolah sebagai sumber data pendukung

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,observasi dan dokumentasi.

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data.

Anaisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.

Hasil penelitian tugas guru BK dalam melaksanakan layanan 

klasikal,individu dan kelompok masih kurang maksimal terhambat oleh alokasi 

waktu, prosedur pelaksanaan layanan serta saranan dan prasarana, pelaksanaan

layanan berdasarkan rencana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling

(RPLBK) yang dibuat guru BK namun struktur dalam RPLBK tidak banyak yang

diubah dan tiap tahun hampirsama, pengarahan siswa melalui berbagai macam

bentuk media seperti papan bimbingan, kotak sharing, brosur dan pamflet dalam

mendorong karir, dan pengembangan pribadi atau sosial namun dalam

pelaksanaanya guru BK masih kurang memperhatiakan media seperti papan

bimbingan yang jarang diperbaharui dan kotak sharing yang kurang sesuai dalam

pelaksanaanya. Masih kurangnya Kerjasama yang dilakukan guru BK dengan para

stake holder sekolah karena kurang memahami tugas dari bimbingan konseling itu 

sendiri.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi pelayanan BK

di sekolah masih kurang maksimal, dalam melaksanakan layanan BK karena 

tidak semua siswa mendapat alokasi jam pelayanan BK sesuai kebijakan 

kurikulum KTSP. Saran peneliti yaitu bagi guru BK sebaiknya terus berusaha 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa, guru lebih kreativ dengan cara 

untuk lebih kreativ dengan cara menerapkan berbagai strategi pemberian layanan 
dalam layanan klasikal dan  dapat memanfaatkan waktu pelaksanaan sebaik

mungkin. Bagi pihak sekolah memfasilitasi dan melengkapi sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kegiatan pelayanan di sekolah sehingga siswa mendapatkan 

pelayanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional merupakan salah satu sektor pembangunan nasional 

dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Visi terwujudnya sistem 

pendidikan sebagai suatu pranata sosial yang kuat dalam membawa bangsa 

indonesia menjadi bangsa yang berkualitas sehingga mampu proaktif dalam 

menghadapi tantangan perubahan jaman. UU No.20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan  nasional yaitu  manusia yang terdidik yang beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

bertanggung jawab. 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam UU 

No 20 tahun 2003 tersebut diharapkan dapat mengembangkan kualitas pribadi 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan yang diyakini 

sebagai faktor penting dalam berkembangnya bangsa Indonesia dimasa 

mendatang (Kemendikbud,2012). Setiap manusia pasti memiliki permasalahan 

yang terjadi di dalam hidupnya maupun dengan lingkungan di sekitarnya. 

Begitupun dengan siswa memiliki permasalahan didalam dirinya. Setiap siswa 

pasti memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Tetapi tidak semua siswa dapat 

menyadari potensi yang dimiliki untuk dikembangkan. Guru sebagai salah satu 

pendukung bagi siswa dalam memaksimalkan potensi dan dapat membantu 

permasalahan yang dimiliki siswa. 

Bimbingan dan konseling  merupakan salah satu komponen dalam 

keseluruhan sistem pendidikan khususnya di sekolah. Guru sebagai salah satu 
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pendukung unsur pelaksana pendidikan yang mempunyai tanggung jawab sebagai 

pendukung pelaksana layanan bimbingan pendidikan di sekolah. Bimbingan dan 

konseling tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi suatu masalah pribadi, 

sosial, karir dan belajar tetapi bimbingan dan konseling juga memiliki manajemen 

yang dapat membantu sekolah untuk meningkatkan mutu dari sekolah khususnya 

dalam pengembangan sumber daya manusia yang ada di lingkungan sekolah. 

Menurut Sugiyo ( 2011 : 36 ) “manajemen BK yang sistematis dan terarah yang 

baik pada giliranya akan memberikan panduan pelaksanaan kegiatan BK dan 

sekaligus menghilangkan kesan bahwa konselor bekerja sifatnya insidental dan 

bersifat kuratif semata-mata”. Pada kenyataanya pelaksanaan manajmen BK di 

sekolah masih belum sesuai dengan prosedur dilihat dari sisi administrasi, karena 

guru BK di sekolah lebih menitik beratkan pada pemberian layanan BK bagi 

siswa sehingga dalam pemberian layanan masih kurang maksimal. Maka dari itu 

manajemen BK yang terarah dan sistematis merupakan suatu arahan dalam 

pelaksanaan pelayanan BK sehingga merupakan salah satu indikator kinerja 

konselor. 

Pelaksanaan kegiatan BK berbeda dengan guru bidang studi lain yang 

sudah terjadwal secara jelas, seorang konselor dapat melaksanakan kegiatan 

layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas maupun diluar kelas. Konselor 

dapat melaksanakan program yang telah direncanakan dengan memaksimalkan 

alokasi jam yang telah dijadwalkan. Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling dipertegas dalam permendiknas No. 22/2006 tentang setandar isi: 

Pelayanan bimbingan dan konseling diletakkan sebagai bagian dari kurikulum. 

Secara hukum, posisi konselor (penyelenggara profesi pelayanan bimbingan dan 

konseling) ditingkat sekolah menengah/madrasah Tsanawiyah telah ada sejak 
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tahun 1975, yaitu sejak diberlakukan kurikulum bimbingan dan konseling, dalam 

sistim pendidikan di Indonesia, begitu besar peranan bimbingan dan konseling 

dalam dunia pendidikan, sehingga layanan bimbingan dan konseling perlu 

dikekola secara profesional. 

Berbagai jenis pelayanan yang dilakukan seperti layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan penempatan dan penyaluran, pelayanan pembelajaran, 

pelayanan konseling individu, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling, himpunan data, 

konfrensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus sebagai wujud nyata 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sasaran pelayanan 

yaitu peserta didik (klien/konseli). Pada kenyataanya menurut hasil penelitian 

Asmaranti (2014) mengatakan “bahwa penyebab dari kurang optimalnya 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah karena keterbatasan waktu dan 

kurangnya tenaga BK atau konselor sekolah”. 

Fakta di lapangan saat peneliti melaksanakan PPL (Praktik Pelaksanaan

Lapangan) dilihat dari layanan yang sering dilaksanakan oleh guru BK di sekolah

adalah layanan klasikal karena jam layanan klasikal lebih efisien melihat jam

layanan yang diberikan guru BK hanya satu jam. Pelaksanaan layanan

bimbimbingan kelompok (BKp) dan layanan konseling kelompok (KKp)

dilaksanakan secara insidental dan waktu pelaksanaanya guru BK memanfaatkan

waktu dari jam guru mata pelajaran yang saat itu sedang kosong. Menurut

Keputusan surat bersama menteri pendidikan dan kebudayaan dan kepala badan

administrasi kepegawaian negara nomor: 0433/P/1993 dan nomor 25 tahun 1991

adalah Tenaga konselor sangatlah dibutuhkan karena satu guru BK memegang 

siswa ± 150 siswa. Pada Kenyataan yang ada di sekolah bahwa guru BK
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mengampu lebih dari 150 siswa hal ini terjadi karena jumlah guru BK di sekolah

hanya berkisar empat sampai lima guru BK dan jumlah siswa berkisar ada 700

siswa.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh penliti bersama

dengan guru di SMA Negeri di Kota Semarang pada bulan April-Juli beberapa

sekolah belum melaksanakan sepenuhnya implementasi pelayanan BK secara

maksimal. Melihat dari kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP

adanya alokasi jam pelayanan dalam kelas hanya untuk kelas X dan untuk kelas 

XI dan XII tidak diberi jam  layanan BK. Guru BK tidak memiliki kesempatan 

untuk memberikan layanan klasikal, layanan bimbingan konseling kelompok 

(BKp) atau konseling kelompok (KKp) bagi kelas XI dan XII. Guru BK dalam 

melaksanakan layanan di pandu oleh rencana pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling (RPLBK). RPLBK yang dibuat sesuai dengan standar kurikulum yang 

berlaku namun dari kegiatan dan media masih sama seperti tahun-tahun

sebelumnya tidak ada variasi terbaru dalam pemberian layanan kegiatan BK di 

sekolah. Layanan klasikal adalah layanan yang sering digunakan oleh guru BK 

dalam melaksanakan layanan program BK. Bidang layanan yang digunakan 

adalah bidang belajar bagi siswa kelas XI, dan bidang karir bagi kelas XII.

Layanan klasikal disini masih terlihat monoton karena dalam pemberian layanan 

hanya menggunakan power point. Tidak adanya strategi pemberian layanan  

seperti memberikan tayangan video ataupun model pemberian layanan 

menggunakan jigsaw kepada siswa. Sehingga siswa sering merasa bosan dalam 

mengikuti kegiatan layanan klasikal. Layanan BKp dan KKp disini dalam 

pelaksanaan layananya masih dibantu oleh mahasiswa PPL. Guru BK tidak 

melaksanakan layanan BKp dan KKp karena waktu untuk layanan tersebut
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diberikan oleh mahasiswa PPL dengan alasan tidak adanya jam layanan yang 

lebih dan mahasiswa PPL dituntut untuk menyelesaikan tugas tuntutan dari 

kampus maka dari itu guru BK memberikan jam layanan seluruhnya untuk 

mahasiswa PPL. 

 Pada Pelaksanaan layanan konseling individu di sekolah guru BK 

melaksanakan proses konseling seperti pemberian nasihat. Model atau teknik 

dalam konseling sangat jarang sekali digunakan dalam proses layanan konseling 

individu di sekolah. Bagi guru BK pelaksanaan konseling individu menggunakan 

model atau teknik menjadi terlalu lama dalam pemecahan masalah di sekolah 

sehingga proses konseling hanya sebatas wawancara permasalahan antar klien dan 

konselor. Layanan pendukung yang dilakukan oleh guru BK seperti himpunan 

data terlihat cukup baik. Guru BK memiliki data kepribadian siswa, memantau 

hasil belajar siswa melalui lager dan pemberian sosiometri. Konferensi kasus pun 

dilaksanakan apabila permasalahan siswa dirasa cukup berat. Guru BK bersama 

kepala sekolah, wali kelas, orangtua wali siswa, siswa melakukan kofrensi kasus 

di ruang BK untuk mengambil sebuah keputusan berdasarkan permasalahan 

siswa.  

Pelaksanaan layanan pendukung yang dilakukan oleh guru BK seperti 

Kunjungan rumah yang dilakukan oleh guru BK mengambil waktu saat jam kerja 

di sekolah bahkan di luar jam sekolah sehingga jika ada siswa yang membutuhkan 

guru BK tersebut siswa tidak bisa dilayani terlebih dahulu. Guru BK hanya 

melaksanakan kunjungan rumah jika siswa terlihat jarang sekali berada di

sekolah. Kekhawatiran guru BK inilah yag menjadi dasar pelaksanaan kunjungan 

rumah dan memperoleh data untuk pengentasan permasalahan siswa. Alih tangan 

kasus terlihat disini wali kelas dan guru mata pelajaran sering membahas siswa 
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yang bermasalah. Dari informasi yang diberikan oleh wali kelas simpati dan 

empati yang ditunjukan guru BK dengan senantiasa melakukan pendekatan 

dengan siswa dalam pemberian layanan BK sesuai permasalahan yang 

dihadapinya. Melihat kondisi siswa terlihat dari kerjasama yang terjalin guru BK 

sering berkomunikasi dengan guru mata pelajaran,wali kelas serta kesiswaan.  

Pelaksanaan layanan BK yang berupa layanan tidak langsung di sekolah 

seperti papan bimbingan, brosur informasi perguruan tinggi, kotak sharing,

pemberian motivasi berkerjasama dengan pihak lain di sekolah. Media papan 

bimbingan yang ada di sekolah sayangnya masih kurang diperhatikan dalam 

pelaksanaanya. Guru BK merubah dan memperbaharui isi dari papan bimbingan 

berkisar antara satu tahun diganti dua kali. Guru BK menyediakan kotak sharing 

sebagai fasilitas yang diberikan oleh siswa untuk mengeskpresikan diri siswa 

terhadap masalah yang dihadapinya. Namun untuk kotak sharing yang disediakan 

guru BK di manfaatkan oleh siswa sebagai alat untuk mengomentari fasilitas yang 

diberikan sekolah bahkan untuk mengomentari kinerja seorang guru. Kerjasama 

antar pihak sekolah yang lain belum sepenuhnya berjalan karena tanggapan yang 

masih kurang maksimal dikarenakan pihak sekolah kurang begitu memahami 

tugas dari guru BK sepenuhnya. Kerjasama yang terjalin baik hanya bersama 

dengan guru BK lainya. Kerjasama dengan orangtua untuk pengentasan 

permasalah siswa terlihat baik karena guru BK lebih sering berinteraksi dengan 

orangtua jika permasalahan siswa butuh perhatian khusus atau mendalam dalam 

mengentaskan permsalahanya.  

Konsultasi yang dilakukan oleh guru BK dalam melaksanaan layanan 

terlihat dari administrasi BK yang terbengkalai, kurangnya konsultasi yang 

dilakukan oleh guru BK dan keperdulian kepala sekolah menjadikan kurangnya 
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komunikasi antara guru BK dan kepala sekolah untuk membantu dalam 

perkembangan siswa di sekolah serta adanya pihak sekolah yang belum paham 

tugas guru BK. Sehingga kinerja guru BK dalam pemberian layanan masih belum 

maksimal. Fator pendukung dalam pelaksanaan implementasi layanan BK di 

sekolah terlihat dari konselor sekolah yang saling berkerjasama dalam memenuhi 

kebutuhan siswa serta para siswa yang antusias dalam mengikuti layanan yang 

diberikan oleh guru BK. Orangtua yang sering berkomunikasi dengan guru BK

dalam memantau perkembangan anak di sekolah. Penyebab kurang maksimalnya 

pelaksanaan layanan BK di sekolah terlihat pada fasilitas yang belum lengkap 

seperti tidak adanya ruang konseling individu, ruang bimbingan kelompok dan 

konseling kelompok , ruang BK yang sempit terlihat masih kurang nyaman.   

Penyebab guru BK dalam pemberian layanan belum sesuai dengan 

program yang telah di rencanakan adalah karena adanya kebijakan dari sekolah 

yang menggunakan kurikulum KTSP dalam proses belajar mengajar yang di 

dalam keurikulum tersebut terdapat kebijakan bahwa guru BK hanya mengampu 

kelas X saja, sedangkan untuk kelas XI dan XII diberikan secara insidental. 

Pemberian layanan BK yang insidental tersebut menjadikan pemberian layanan 

kurang maksimal pada kelas XI dan XII tersebut akan berimbas pula pada tidak 

terpenuhinya kebutuhan siswa. Guru BK berusaha semaksimal mungkin 

memenuhi layanan yang telah di programkan dengan cara bekerjasama dengan 

pihak guru mata pelajaran yang bersedia jam mengajarnya diganti dengan jam 

layanan BK. Akan tetapi tidak semua guru mata pelajaran berkenan jika jam 

masuk kelasnya tersebut di ganti dengan jam layanan BK karena guru mata 

pelajaran merasa materi yang akan diberikan kepada siswa masih kurang. Oleh 

karena itu guru BK harus menerima keputusan dari guru mata pelajaran boleh atau 
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tidaknya guru BK memberikan layanan bagi siswa. Maka dari itu hanya sebagian 

program layanan yang dapat terlaksana sehingga implementasi pelayanan di 

sekolah masih kurang maksimal.  

Di Indonesia Implementasi bimbingan dan konseling di sekolah diorientasikan 

kepada upaya memfasilitasi perkembangan potensi siswa sebagai konseli dalam 

mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek pribadi, sosial, 

belajar dan karier. Untuk mengoptimalkan perkembangan potensi siswa guru BK 

di sekolah memberikan berbagai layanan meliputi layanan klasikal, layanan 

konseling individu, layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok. Maka 

dari itu alasan peneliti ingin meneliti tentang implementasi BK karena ingin 

mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan layanan klasikal, individu, dan 

kelompok yang berkenaan dengan kebijakan kurikulum KTSP di sekolah tersebut.

Dari latar belakang tersebut yang membuat penulis tertarik untuk meneliti dengan 

mengambil judul Implementasi Pelayanan Bimbingan Dan Konseling di SMA 

Negeri  08 dan SMA Negeri 12 Kota Semarang Tahun 2014/2015.

1.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini fokus penelitian yaitu Implementasi pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 08 dan SMA Negeri 12 Kota Semarang 

tahun ajaran 2014/2015.

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas muncul permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu  
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(1) Bagaimana tugas guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan 

cakupan pelayanan BK yang meliputi konseling individu,layanan bimbingan 

kelompok, layanan konseling kelompok dan layanan klasikal di SMA Negeri 

di Kota Semarang? 

(2) Bagaimana rencana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang 

dilakukan oleh guru BK yang  di SMA Negeri di Kota Semarang ? 

(3) Bagaimana cara guru BK melakukan pelaksanaan penggunaan media dalam 

layanan BK tidak langsung di SMA Negeri di Kota Semarang ? 

(4) Bagaimana pelaksanaan konsultasi yang dilakukan oleh guru BK di SMA 

Negeri di Kota Semarang ? 

(5) Bagaimana kerjasama yang dilakukan oleh guru BK dalam pelaksanaan 

layanan BK di SMA Negeri di Kota Semarang ? 

(6) Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi pelayanan 

BK di SMA Negeri di Kota Semarang? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tugas guru bimbingan dan 

konseling dalam melaksanakan cakupan pelayanan yang meliputi konseling 

individu, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok dan 

layanan klasikal di SMA Negeri di Kota Semarang. 

(2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis cara guru BK menyusun  rencana 

pelaksanaan layanan bimbingan dan yang dilakukan oleh guru BK yang  di 

SMA Negeri di Kota Semarang. 
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(3) Untuk mendeskripsikan dan cara guru BK melakukan pelaksanaan 

penggunaan media dalam layanan tidak langsung BK di SMA Negeri di Kota 

Semarang. 

(4) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan konsultasi yang dilakukan oleh guru BK 

di SMA Negeri di Kota Semarang. 

(5) Untuk mendeskripsikan kerjasama yang dilakukan oleh guru BK dalam 

pelaksanaan layanan BK. 

(6) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi pelayanan BK di sekolah 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

(1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan mengenai implementasi 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah

(2) Dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas implementasi 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah

(3) Dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMA 

Negeri di Semarang

1.5.2 Manfaat Praktis 

(1) Guru BK 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah wawasan 

konselor tentang pelaksanaan pelayanan BK. Serta menjadi refleksi diri bagi 

konselor untuk melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling lebih baik. 

(2) Manfaat bagi sekolah 
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Sebagai masukan untuk sekolah agar lebih memperhatikan impelentasi 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

1.6 Garis Besar Penulisan Skripsi 

Untuk  memberikan  gambaran  yang  menyeluruh  akan  skripsi  ini,  maka 

perlu disusun  sistematika  skripsi. Skripsi  ini  terdiri dari  tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

1.6.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian  ini  berisi  tentang  halaman  judul,  halaman  pengesahan,  halaman  

motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Inti Skripsi 

Bab I  Pendahuluan  

Bab  pendahuluan  berisi  tentang  gambaran  secara  global  akan  seluruh  

isi  skripsi  yang  meliputi  latar  belakang  permasalahan, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, garis besar penulisan 

skripsi.

Bab II  Tinjauan Pustaka  

Bab  ini  terdiri atas tinjauan pustaka dan kajian teori yang melandasi  

judul skripsi  ini  dan akan membahas  tentang implementasi pelayanan bimbingan 

dan konseling yang meliputi konsep dasar manajemen, tujuan manajemen, fungsi

manajemen, pengertian BK, asas-asas BK, tujuan BK, pola pelaksanaan BK, 

Implementasi layanan BK.

Bab III Metodologi Penelitian  
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Bab  ini menjelaskan metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

yang  meliputi:  pendekatan penelitian, lokasi penelitian, Desain Penelitian, Fokus 

Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, metode dan alat pengumpulan data, 

teknik keabsahan, serta teknik analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab  ini  berisi  tentang  hasil  penelitian  yang  meliputideskripsi hasil

yang meliputi Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V Penutup 

Bab  ini  penulis memberikan  interpretasi  atau  simpulan  dari  hasil  

penelitian  serta  saran-saran  dan  bagian  akhir  berisi  lampiran- lampiran. 

1.6.3 Bagian Akhir Skripsi 

Bagian  akhir  ini  terdiri  atas  daftar  pustaka  dan  lampiran-lampiran 

yang mendukung dalam penelitian ini
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ilmiah membutuhkan suatu landasan teori yang kuat. Hal ini 

bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dengan  baik, 

khusunya pada permasalahan yang akan diungkap. Teori-teori yang diungkap 

akan menunjukan alur berfikir dari proses penelitian yang dilakukan. Untuk 

memberikan gambaran yang cukup luas terlebih dahulu diuraikan penjelasan 

mengenai kajian pustaka, berisikan tentang penelitian terdahulu yang melatar 

belakangi penelitian yang dilaksanakan. Selanjutnya akan diuraikan tentang kajian 

teoritis, yang berisikan tentang teori yang mendukung penelitian. 

2.1. Kajian Pustaka  

Penulisan kajian pustaka dimaksudkan untuk menjelaskan tentang 

penelitain-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Berbagai penelitian yang berkaitan dengan implementasi 

pelayanan bimbingan dan konseling telah dilakukan oleh berbagai pihak. 

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Felicia Modo berupa jurnal 

internasional berjudul “Guidance And Counseling Services In Secondary School 

As Coping Strategy For Improved Academic Performance Of Students In Akwa 

Ibom State, Nigeria”. Menunjukan bahwa penelitian ini difokuskan pada layanan 
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bimbingan dan konseling di kalangan remaja sekolah menengah sebagai startegi 

peningkatakan nilai akademik. Hasil dari penelitian ini adalah siswa yang 

diberikan layanan bimbingan dan konseling memiliki kemampuan akademik dan 

potensi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak diberikan layanan 

dalam bimbingan dan konseling. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis yaitu siswa yang diberikan layanan bimbingan dan konseling 

dapat mengatasi permasalahan yang ada pada diri siswa sesuai potensi yang 

dimiliki dibandingkan dengan siswa yang tidak diberikan layanan bimbingan dan 

konseling. Hasil penelitian Felicia Modo ini juga menyebutkan bahwa siswa yang 

diberikan layanan sosial dan layanan pribadi memiliki sikap yang lebih baik 

dibandingkan denga siswa yang tidak diberikan layanan bimbingan dan konseling. 

Kontribusinya bagi peneliti adalah dalam penelitian ini bahwa layanan BK 

diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pemberian layanan wajib dilakukan 

agar siswa mampu memahami potensi diri yang dimiliki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mei Senja Asmaranti berupa jurnal 

berjudul Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan Dan Konseling Di SMA 

Negeri Dan SMA Swasta Di Kecamatan Kota Bojonegoro. Menunjukan bahwa 

penelitian ini memberikan hasil sekolah memiliki program layanan yang berbeda-

beda yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan kebutuhan siswa. Beberapa 

sekolah melakukan evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan pelayanan BK, baik 

antar konselor sekolah maupun melibatkan guru dan kepala sekolah. Hasil 

penelitian dari Senja Asmaranti Setiap personil sekolah menjalin kerja sama 

dengan pihak lain dalam pelaksanaan program dengan cara masing-masing 
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personil sekolah. Kontribusi bagi peneliti adalah untuk implementasi pelayanan 

BK setiap perosnil guru BK di sekolah menjalin kerjsama dengan pihak-pihak lain 

dalam pelaksanaan layanan BK, dengan ini peneliti ingin mengetahui bagamianan 

pihak sekolah tempat penelitian menjalin kerjasama lama pelaksanaan layanan 

guru BK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sukoco berupa jurnal yang berjudul 

Keefektifan Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan Dan Konseling Sekolah 

Menengah Umum Kota Tegal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesiapan 

guru BK dalam pelaksanaan layanan terbilang cukup baik diharapkan dapat 

dipertahankan mutu layanan BK di sekolah agar keefektifanya dapat ditingkatkan 

lagi sehingga kesiapan guru BK terkondisikan dalam melaksanakan layanan BK 

di sekolah. Layanan yang diberikan guru BK yang mempunyai predikat belum 

efektif, perlu meningatkan kinerja terutama dalam penyusunan program, 

pelaksanaan layanan BK dan evaluasi program. Hal ini dilakukan supaya mutu 

layanan BK dapat meningkat dan akan menjadi efektif. Bagi siswa (a) Persepsi 

siswa terhadap layanan BK yang sudah efektif, dapat ditingkatkan keefektifannya 

atau bisa dipertahankan keefektifannya. Dengan demikian, persepsi siswa 

terhadap layanan BK dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan layanan BK.  

(b) Perilaku siswa terhadap layanan BK dengan predikat belum efektif dapat 

menghambat jalannya proses layanan BK. Kontribusi antara penelitian peneliti 

adanya pemahaman untuk siswa mengenai pentingnya layanan BK. Guru BK 

dapat melakasanakan layanan melihat mutu dan keefektifan program yang akan 
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diberikan siswa sehingga dalam pelaksanaanya siswa dapat menerima manfaat 

dari layanan yang diberikan oleh guru BK.  

2.2 Kajian Teoris 

Dalam penelitian ini menjelaskan teori-teori tentang manajemen BK yang 

didalamnya menjelaskan seperti pengertian manajemen BK, tujuan manajemen 

BK, fungsi manajemen BK, aspek-aspek dalam manajemen BK yang mengarah 

pada suatu kegaiatan dalam pelaksanaan layanan BK. Manajemen BK yang 

terarah dan sistematis merupakan suatu arahan dalam pelaksanaan pelayanan 

sehingga merupakan salah satu indikator kinerja konselor. Dari fungsi manajemen 

BK dapat diberikan gambaran yang cukup luas tentang implementasi pelayanan 

BK di sekolah. Implementasi yang baik dapat dilihat dari fungsi manajemen salah 

satunya adalah masuk dalam penggerakan (Actuating). Oleh karena itu perlu 

diuraikan penjelasan lebih luas tentang implementasi pelayanan BK yang 

didalamnya mencakup seperti pengertian bimbingan dan konseling, asas-asas 

bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan konseling, pola umum 17+  dan 

sistem penyampaian layanan BK. Selanjutnya akan diuraikan tentang kajian 

teoritis yang berisikan teori yang mendukung penelitian. 

2.2.1. Pengertian Manajemen Bimbingan dan Konseling 

Manajemen berasal dari kata kerja “ manage “ kata ini , menurut kamus 

The Random House Dictionary of the English Language, College Edition, berasal 

dari bahasa italia “ manegg (iare) yang bersumber dari perkataan lain “manus“ 
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yang berarti “tangan“ Daryanto ( 2013 : 39 ). Menurut Stoner dalam Sugiyo 

(2011:27) mengemukakan bahwa “manajemen sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan”.  Menurut Hasibuan sebagaimana dikutip oleh Badrudin 

(2014:2) “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tujuan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan secara umum manajemen 

merupakan suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

organisasi melalui kerja sama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien . 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan salah satu komponen 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang keberadaanya sangat di butuhkan, 

khususnya untuk membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, 

kehidupan sosial, kegiatan belajar , serta perencanaan dan pengembangan karir  

Bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan 

kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan 

oleh seorang ahli yang telah mendapatkan latihan khusus untuk itu, 

dengan tujuan agar individu agar individu dapat memahami dirinya, 

lingkungan, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal untuk kesejahteraan dirinya secara optimal untuk kesejahteraan 

dirinya dan kesejahteraan masyarakat (salahudin 2012:16) 

 Apabila diterapkan ke dalam pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, maka manajemen bimbingan dan konseling adalah segala upaya atau cara 

yang digunakan konselor untuk mendaya gunakan secara optimal semua 
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komponen atau sumber daya ( tenaga, dana, sarana / prasarana ) dan sistem 

informasi berupa himpunan data bimbingan untuk menyelenggarakan pelayanan 

bimbingan dan konseling dalam rangka mencapai tujuan. Dalam pendapatnya 

tentang manajemen bimbingan dan konseling  

Sugiyo (2011: 28) menyatakan manajemen bimbingan dan konseling 

adalah kegiatan yang diawali dari perencanaan kegiatan bimbingan dan 

konseling, pengorganisasian aktivitas dan semua unsur pendukung 

bimbingan dan konseling, menggerakkan sumber daya manusia untuk 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling, memotivasi sumber 

daya manusia agar kegiatan bimbingan dan konseling mencapai tujuan 

serta mengevaluasi kegiatan bimbingan dan konseling untuk 

mengetahui apakah semua kegiatan layanan sudah dilaksanakan dan 

mengetahui bagaimana hasilnya.  

 Kegiatan manajemen BK mengetahui layanan sudah dilaksanakan melihat 

dari segi kegiatan dan menggerakan sumber daya manusia untuk mengetahui hasil 

dari semua kegiatan layanan sudah dilaksanakan dan mengetahui hasilnya. 

Menurut pendapat ahli lainya adalah : 

Gibson (2011: 566) juga menyatakan bahwa manajemen bimbingan dan 

konseling adalah aktivitas-aktivitas yang memfasilitasi dan melengkapi 

fungsi-fungsi keseharian staf konseling meliputi aktivitas administratif 

seperti pelaporan dan perekaman, perencanaan dan kontrol anggaran, 

manajemen fasilitas dan pengaturan sumber daya.  

 Kegiatan manajemen BK dapa melihat aktivitas-aktivitas apa saja yang 

dapat dikerjakan oleh para staf sekolah dalam membantu pelaksanaan layanan BK 

sehingga pelaksanaan layanan BK dapat berjalan secara maksimal. Menurut 

pendapat ahli lainya adalah : 

Heru Mugiarso (2011:104) mendefinisikan manajemen bimbingan dan 

konseling adalah segala upaya atau cara yang digunakan kepala sekolah 

untuk mendaya gunakan secara optimal semua komponen atau sumber 

daya (tenaga, dana, sarana/prasarana) dan sistem infromasi berupa 

himpunan data bimbingan untuk menyelenggarakan pelayanan 

bimbingan dan konseling dalam rangka mencapai tujuan.  
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Pelayanan bimbingan dan konseling memerlukan manajemen agar tercapai 

efisiensi dan efektifitas serta tercapainya tujuan yang telah di tetapkan.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan manajemen bimbingan  dan 

konseling adalah suatu kegiatan yang di rancang sebagai kegiatan konselor di 

sekolah dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan aktifitas-aktifitas pelayanan bimbingan dan konseling, serta 

penggunaan sumber daya lainya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan 

untuk pencapaian evektivitas dan efisiensi. 

2.2.2 Tujuan Manajemen Bimbingan dan Konseling 

Setiap organisasi dan kegiatan mempunyai tujuan yang ingin mndicapai, 

untuk mencapainya maka diperlukan adanya kegiatan manajemen sehingga tujuan 

yang dicapai secara efektif dan efesien. Sugiyo (2011: 27) menyatakan “tujuan 

manajemen dilakukan secara sistematis agar mencapai produktif, berkualitas, 

efektif dan efesien”. Manajemen bimbingan dan konseling bertujuan untuk 

mengembangkan diri konseli (peserta didik) secara efektif dan efesien. Daryanto 

(2013: 16) menyatakan “tujuan manajemen adalah meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas penyelenggaraan kegiatan operasional kependidikan dalam mencapai 

pendidikan”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari manajemen bimbingan dan 

konseling adalah (a) Untuk Mengenal diri sendiri dan lingkungan peserta didik 

dapat mengenali kekuatan dan kelemahan yang ada dalam dirinya sehingga dia 
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dapat meyesuaikan dirinya dengan lingkungan (b) Untuk menerima diri sendiri 

dan lingkungan secara positif dan dinamis. Diharapkan peserta didik dapat 

menerima keadaan yang ada pada dirinya. (c) Untuk dapat mengambil keputusan 

sendiri. Diharapkan seseorang dapat mandiri dalam mengambil keputusan sendiri 

untuk memenuhi kebutuhan dalam kebutuhannya dangan konsekuensi yang dapat 

dipertanggung jawabkan. (d) Untuk dapat mengarahkan diri sendiri. Diharapkan 

peserta didik dapat mangarahkan dirinya menurut bakat dan juga minat yang ada 

dalam dirinya. (e) Untuk dapat mewujudkan diri sendiri. Diharapkan peserta didik 

dapat merealisasikan dirinya dalam bentuk nyata sebagai sebuah wujud rasa 

percaya diri yang ada pada individu tersebut. 

2.2.3 Fungsi Manajemen Bimbingan dan Konseling 

Manajemen bisa berhasil bila dalam pengelolaan fungsi-fungsi 

darimanajemen dapat dioperasionalisasikan atau dapat dilakukan dengan baik dan 

sistematik. menurut Sugiyo (2011: 30-35) menyatakan bahwa “fungsi manajemen 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan”.  

Dari fungsi manajemen di atas dapat dilihat implementasi manajemen 

bimbingan dan konseling sebagai berikut : 

2.2.3.1 Planning  

Pengorganisasian merupakan langkah kedua dalam fungsi manajemen. 

Sugiyo (2011: 30) menyatakan “perencanaan merupakan aktivitas atau keputusan 

apapun yang diputuskan dalam suatu dalam suatu organisasi dalam jangka waktu 

tertentu”. Jadi dapat disimpulkan Pelayanan bimbingan dan konseling sebagai 
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suatu proses kegiatan, membutuhkan perencanaan yang matang dan sistematis 

dari mulai penyusunan program hingga pelaksanaanya.  

Program pelayanan bimbingan dan konseling direncanakan berdasarkan

hasil analis kebutuhan yang dirasakan oleh siswa asuh dan seluruh siswa pada 

umumnya serta pihak-pihak lain yang amat berkepentingan dengan perkembangan 

siswa secara optimal. Program ini meliputi semua jenis layanan dengan berbagai 

kegiatan pendukungnya, disusun dalam rencana yang jelas baik 

rinciannyamaupun jangka waktunya. Yaitu program satuan layanan/pendukung. 

Mingguan, bulanan, semesteran , satu tahun penuh. 

Agar rencana program itu selalu menjadi perhatian bagi para pelaksana 

layanan bimbingan dan konseling maka rencana tersebut hendaknya terbuka bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. Implementasi manajemen BK dilihat dari 

perencanaan yang dilakukan oleh konselor harus di susun secara matang di lihat 

dari kebutuhan siswa dan lingkungan sekolah. Perencanaan yang telah dibuat 

bertujuan untuk menunjukkan eksistensi bahwa konselor itu benar – benar bekerja 

sistematis dalam pembuatan program, bukan isidental. 

2.2.3.2 Organizing 

Perencanaan yang matang saja tidaklah cukup untuk membuat program 

layanan bimbingan dan konseling. Selanjutnya tahap yang harus dikerjakan oleh 

konselor adalah organizing atau pengorganisasian, yaitu proses untuk merancang, 

mengelompokan, dan mengatur serta membagi-bagi tugas atau pekerjaan diantara 

anggota organisasi bimbingan dan konseling, agar tujuan dari organisasi 

bimbingan dan konseling dapat dicapai dengan efisien. Menurut Suryosubroto      
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(2004 : 24) “perorganisasian di sekolah dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses untuk memilih dan memilah orang-orang ( guru dan personel sekolah 

lainya ) serta mengalokasikan prasarana dan sarana untuk menunjang tugas orang-

orang itu dalam rangka mencapai tujuan sekolah”.

Menurut Terry, sebagaimana dikutip oleh Mulyono ( 2014 : 27 ) 

menyatakan bahwa “pengorganisasian adalah menyusun hubungan 

perilaku yang efektif antarpersonalia, sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam 

melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna 

mencapai tujuan dan saran tertentu.  

Jadi berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Organisasi 

dalam bimbingan dan konseling yaitu Berkenaan dengan pelayanan bimbingan 

tersebut dikelola dan diorganisir. Implementasi manajemen bimbingan dan 

konseling berdasarkan Sistem pengorganisasian pelayanan bimbingan dan 

konseling bisa diketahui dari struktur organisasi sekolah tersebut. Dapat dilihat 

melalui jenis layanan dan bidang dari bimbingan dan konseling serta administrasi 

yang membantu dalam organisasi manajemen bimbingan dan konseling.  

Dalam organisasi bimbingan dan konseling tidak hanya personel dari 

sekolah yang bertanggung jawab tetapi juga adanya dukungan dari stakeholder 

lain diluar lembaga sehingga dapat berfungsi secara optimal 

2.2.3.3 Actuating  

 Penggerakan (Actuating) merupakan fungsi fundamental dalam 

manajemen. Diakui bahwa usaha-uaha perencanaan dan pengorganisasian bersifat 

vital, tetapi tidak akan ada output konkrit yang di hasilkan tanpa ditindak lanjuti 

kegiatan untuk menggerakan abggota organisasi untuk melakukan tindakan 



23 
 

 
  

 Menurut Siagian dalam Sugiyo (2011: 33) menyatakan “pergerakan 

sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para 

anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efektif, efesien dan ekonomis”. Pendapat 

lain dari Sutomo dkk (2011:14) menyatakan “penggerakan (actuating) merupakan 

fungsi fundamental dalam manajemen”. Diakui bahwa usaha-usaha perencanaan 

dan pengorganisasian bersifar vital, tetapi tidak akan ada output konkrit yang 

diasilkan tanpa ditindaklanjuti kegiatan untuk menggerakkan anggota organisasi 

untuk melakukan tindakan.  

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penggerakan dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling merupakan cara konselor untuk dapat 

menggunakan metode dan teknik sehingga dalam mencapai tujuan bimbingan dan 

konseling dapat telaksana dengan semaksimal mungkin. Dalam implementasi 

manajemen bimbingan dan konseling konselor pada tahap ini sering di bantu oleh 

stakeholder di sekolah untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Adanya 

komunikasi yang kuat dan kerjasama yang hebat dapat menghasilkan tujuan yang 

akan di capai secara tepat dan maksimal.  

2.2.3.4 Controlling

 Pengawasan meliputi tindakan-tindakan mengecek dan membandingkan 

hasil yang dicapai dengan standar-standar yang telah digariskan. Pengawasan 

dalam bimbingan dan konseling mulai dari perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan. Sugiyo (2011: 34) menyatakan “pengendalian adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh manajer untuk mengetahui dan mengontrol pelaksanaan atau 
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aktivitas organisasi, menentukan keberhasilan organisasi dan menganalisis 

kemungkinan hambatan dalam pelaksaan kegiatan organisasi”. 

Disimpulkan dari pendapat diatas Berkenaan dengan melakukan 

pengawasan dan penilaian terhadap kegiatan manajemen bimbingan dan konseling 

mulai dari penyusunan rencana program hingga pelaksanaanya, agar tidak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaanya. Manajemen bimbingan dan 

konseling dalam tahap pengawasaan ini mengamati dari seluruh kegiatan 

bimbingan dan konselig guna menjamin bahwa semua layanan yang sedang 

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan 

dalam bimbingan dan konseling dilakukan pengawas yang berasal dari Dinas 

Pendidikan dimasing – masing kabupaten serta kepala sekolah 

2.2.4 Aspek-Aspek dalam Manajemen Bimbingan dan Konseling 

Menurut Heru Mugiarso (2011:104) dalam “manajemen bimbingan dan 

konseling mencakup beberapa aspek, yakni: perencanaan dan pengorganisasian 

program, pelaksanaan dan pengarahan program, evaluasi dan supervisi”. 

2.2.4.1 Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling 

Program bimbingan dan konseling adalah seperangkat kegiatan yang 

dirancang oleh konselor sekolah. Sebagai suatu program, apabila dilakukan 

sembarangan, tak terencana, dapat dipastikan hasilnya tidak akan diketahui secara 

pasti dan tidak dapat diketahui seberapa hasil yang telah dicapai dalam konteks 

kontribusinya bagi pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Itulah sebabnya 
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dalam hal ini, perlu adanya perencanaan suatu program bagi penyelanggaraan 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.  

Berdasarkan pendapat ABKIN (2007:36) menyatakan “dalam merumuskan 

atau merencanakan sebuah program, struktur dan isi/materinya bersifat fleksibel 

yang harus disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan peserta didik berdasarkan 

hasil penilaian kebutuhan di setiap sekolah/madrasah”. 

2.2.4.2 Pelaksanaan dan Pengarahan Program Bimbingan dan Konseling 

Setiap sekolah sebagai satuan pendidikan perlu merancang program 

bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari program sekolah secara 

keseluruhan. Program inilah yang ditunjuk sebagai acuan pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah tersebut. Terdapat dua program yang 

dirancang seorang konselor di sekolah, yakni: program tahunan sebagai program 

sekolah dan program kegiatan layanan bagi setiap guru BK sesuai dengan 

pembagian tugas layanan di sekolah. 

Menurut Prayitno dan Amti (2004: 114-115) menjelaskan bahwa 

pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan profesional, 

sesuai dengan makna uraian pemahaman, penanganan dan penyikapan 

(yang meliputi unsur-unsur kognisi, efeksi dan perlakuan) konselor 

terhadap kasus, pekerjaan professional itu harus dilaksanakan dengan 

mengikuti kaidah-kaidah yang menjamin efisien dan efektifitas proses 

dan lain-lainnya.  

Dalam pelaksanaan program ini disesuaikan dengan tujuan yang 

diharapkan, untuk hal itu dibutuhkan suatu pengarahan agar terjadi suatu tata kerja 

yang diwarna oleh koordinasi dan komunikasi yang efektif diantara staf 

bimbingan dan konseling. Pengarahan ini juga dilakukan untuk memotivasi staf 
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dalam melakukan tugas-tugasnya sehingga memungkinkan untuk kelancaran dan 

efektivitas pelaksanaan program yang telah direncanakan. 

2.2.4.3 Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

Evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling merupakan upaya 

menilai efisien dan efektivitas pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

pada khususnya dan program bimbingan dan konseling yang dikelola oleh staf 

bimbingan dan konseling pada umumnya. Oleh sebab itu, evaluasi pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen sistem 

bimbingan dan konseling yang sangat penting karena mengacu pada hasil evaluasi 

itulah dapat diambil simpulan apakah kegiatan yang telah direncanakan telah 

dapat mencapai sasaran yang diharapkan secara efektif dan efisien atau tidak, 

maka kegiatan itu sebaiknya dilanjutkan atau tidak atau sebaliknya direvisi atau 

dilakukan perbaikan. 

2.2.5 Pengertian Bimbingan dan konseling 

 Bimbingan dapat diartikan sebagai sesuatu proses pemberian bantuan 

kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu 

tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan 

dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaaan 

lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya, 

Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal 

sebagai makhluk sosial. “Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada 

seseorang atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh guru 
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pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang 

mandiri sukardi (2010:37)”.  

Menurut Yusuf (2009:38) Proses pemberian bantuan (process of 
helping) konselor kepada individu secara berkesinambungan agar 

mampu memahami potensi diri dan lingkungannya, menerima diri, 

mengembangkan dirinya secara optimal, dan menyesuaikan diri secara 

positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma kehidupan yang 

bermakna baik secara personal maupun sosial. 

Bimbingan yang diberikan kepada individu dari seorang konselor memberikan 

pengaruh positif bagi kehidupan yang baik bagi diri individu. Konselor berharap 

individu dapat memahami potensi yang dimiliki. 

Menurut Salahudin ( 2012:15) Bimbingan pada prinsipnya adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri, 

menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan 

lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai 

dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-

norma berlaku.  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh pembimbing kepada seorang atau 

beberapa orang individu (binimbing), agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan 

kemampuan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku. 

Menurut Prayitno dan Amti (2004:105) Konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 

mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi oleh kien. 
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Dari beberapa pendapat para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa 

konseling adalah sebuah proses pemberian bantuan dengan cara wawancara antara 

seorang konselor dengan seorang konseli yang sedang mengalami suatu masalah 

psikologi dengan tujuan konseli memahami masalahnya tersebut dan dapat 

menyelesaikannya sendiri.  

Dan dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling ( face to face) oleh seorang 

ahli ( disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 

(disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli 

serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yangdimiliki dan sarana yang ada, 

sehingga individu atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri 

untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan 

masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup. 

2.2.6 Asas-Asas Bimbingan dan Konseling 

Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling terdapat kaidah-kaidah 

yang dikenal dengan asas-asas bimbingan dan konseling, yaitu rambu-rambu yang 

harus ditetapkan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. Apabila asas-asas 

itu diikuti dan terselenggara dengan baik sangat dapat diharapkan proses 

pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan. Pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya selalu mengacu pada asas-asas 

bimbingan dan konseling.Asas-asas yang dimaksud secara umum adalah sebagai 

berikut menurut Sukardi (2010:46) yaitu: 
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2.2.6.1  Asas Kerahasiaan 

Asas bimbingan dan konseling yang menuntut dirahasiakan segenap data 

dan keterangan tentang konseli menjadi sasaran pelayanan, yaitu data atau 

keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal 

ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua data 

dan keterangan itu sehingga kerahasianya benar-benar terjamin ABKIN 

(2007:20). 

2.2.6.2 Asas Kesukarelaan 

Jika asas kerahasiaan benar-benar telah tertanam pada diri konseli, sangat 

diharapkan bahwa mereka yang mengalami masalah akan dengan sukarela 

membawa masalahnya tersebut kepada konselor untuk meminta bantuan. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling berlangsung atas dasar kesukarelaan antara 

kedua belah pihak. Konseli diharapkan secara sukarela tanpa ragu-ragu atau 

merasa terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta mengungkapkan 

segenap fakta, data dan latar belakang berkenaan dengan masalahnya itu kepada 

konselor, dan konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan dengan tidak 

terpaksa, atau dengan kata lain konselor memberikan bantuan dengan ikhlas. 

2.2.6.3 Asas keterbukaan 

Bimbingan dan konseling yang efisien hanya berlangsung dalam suasana 

keterbukaan, baik yang pembimbing maupun binimbing bersikap terbuka. 

Keterbukaan ini bukan hanya sekedar berarti bersedia menerima saran-saran dari 

luar", tetapi dan ini lebih penting, masing-masing yang bersangkutan bersedia 

membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah yang dimaksud. 
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2.2.6.4 Asas kekinian  

Masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah-masalah yang sedang 

dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan juga bukan masalah yang 

mungkin akan dialami dimasa yang akan datang. Apabila ada hal-hal tertentu 

yang menyangkut masa lampau atau masa mendatang yang perlu dibahas dalam 

upaya konseling yang sedang diselenggarakan itu, pembahasan tersebut hanyalah 

merupakan latar belakang dan atau latar depan dari masalah yang dihadapi 

sekarang sehingga masalah yang sedang dialami dapat terselesaikan. 

2.2.6.5 Asas Kemandirian 

  Kemandirian merupakan salah satu tujuan pemberian layanan bimbingan 

dan konseling untuk membantu peserta didik agar dapat mandiri atau tidak 

bergantung kepada pembimbing dan orang lain.Kemandirian tersebut haruslah 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan peranan peserta didik dalam 

kehidupannya seharihari.  

2.2.6.6 Asas Kegiatan 

Pada dasarnya dalam proses bimbingan dan konseling, konselor hanya 

bersifat membantu, usaha bimbingan dan konseling tidak akan berarti bila konseli 

tidak bersifat aktif dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Oleh karenanya 

konselor hendaknya membangkitkan semangat konseli hingga mampu dan mau 

melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam penyelesaian masalah yang 

menjadi pokok pembicaraan dalam konseling 
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2.2.6.6 Asas Kedinamisan 

Usaha pelayanan bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya 

perubahan pada iri klien, yaitu perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

Perubahan itu tidaklah sekedar mengulang hal yang lama, yang bersifat monoton, 

melainkan perubahan yang selalu menuju suatu pembaharuan, sesuatu yang lebih 

maju, dinamis sesuai dengan arah perkembangan klien yang dikehendaki. 

2.2.6.7 Asas keterpaduan 

Pelayanan bimbingan dan konseling berusaha memadukan berbagai aspek 

dari individu yang dibimbing. Sebagaimana diketahui individu yang dibimbing itu 

memiliki berbagai segi yang kalau keadaannya tidak saling serasi dan terpadu 

akan justru menimbulkan masalah.Disamping keterpaduan pada diri individu yang 

dibimbing, juga diperhatikan keterpaduan isi dan proses layanan yang diberikan. 

Jangan hendaknya aspek layanan yang satu tidak serasi/bahkan bertentangan 

dengan aspek layanan yang lain. 

2.2.6.8 Asas kenormatifan 

Usaha bimbingan dan konseling harus sesuai dengan norma yang berlaku, 

baik ditinjau dari norma agama, adat, hukum, negara, ilmu, maupun kebiasaan 

sehari-hari. Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isi maupun proses 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling. Seluruh isi layanan harus sesuai 

dengan norma-norma yang ada. Demikian pula prosedur, teknik, dan peralatan 

yang dipakai tidak boleh menyinggung dari norma-norma yang dimaksudkan. 
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2.2.6.9 Asas Keahlian 

Usaha bimbingan dan konseling perlu dilaksanakan asas keahlian secara 

teratur dan sistematik dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat 

(instrumentasi bimbingan dan konseling) yang memadai. Untuk itu para konselor 

perlu mendapat latihan secukupnya. Sehingga dengan itu akan dapat dicapai 

keberhasilan usaha pemberian layanan. Pelayanan bimbingan dan konseling 

adalah pelayanan profesional yang diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli yang 

khusus didik untuk pekerjaan itu. 

2.2.6.10 Asas Ahli Tangan 

Dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, asas alih tangan jika 

konselor sudah mengerahkan segenap kemampuannya untuk membantu individu, 

namun individu yang bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana yang 

diharapkan, maka konselor dapat mengirim individu tersebut kepada 

petugas/badan yang lebih ahli. Disamping itu asas ini juga mengisyaratkan bahwa 

pelayanan bimbingan dan konseling hanya menangani masalah-masalah individu 

sesuai dengan kewenangan petugas yang bersangkutan, dan setiap masalah 

ditangani oleh ahli yang berwenang untuk itu. 

2.2.6.11 Asas Tutwuri Handayani 

Bimbingan dan konseling hendaknya secara keseluruhan dapat 

memberikan rasa aman, mengembangkan keteladanan, memberi rangsangan dan 

dorongan serta kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik. 
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2.2.7 Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Pemahaman terhadap tujuan bimbingan dan konseling akan memperjelas 

arah atau sasaran yang akan dicapai.  

Menurut Mugiarso (2011:21)  

Tujuan umum bimbingan dan konseling dengan mengikuti perkembangan 

konsepsi bimbingan dan konseling pada dasarnya adalah untuk membantu 

individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan 

dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (latar 

belakang keluarga,pendiidkan,status sosial ekonomi)sesuai dengan 

tuntutan positif lingkunganya. 

Tujuan bimbingan dan konseling sebagai acuan guru BK dalam mengoptimalkan 

potensi siswa dan dapat melihat perkembangan dan kemajuan siswa  

Menurut Prayitno (2004:114) 

Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran 

tujuan umum tersebut yang dikaitkan langsung dengan permasalahan yang 

dialami oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas 

permasalahan itu. Masalah-masalah individu bermacam ragam jenis, 

intensitas, dan sangkut-pautnya, serta masing-masing individu bersifat 

unik dan berbeda antara individu satu dengan lainnya bersifat unik oleh 

karena itu tujuan khusus bimbingan dan konseling untuk masing-masing 

individu bersifat unik dan berbeda antara individu satu dengan lainnya  

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling yaitu: membantu 

individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup. 

2.2.8 Pola Umum 17+ Bimbingan dan Konseling 

 Pola umum bimbingan dan konseling di sekolah seiring disebut dengan 

“BK pola 17”, karena di dalamnya terdapat 17 (tujuh belas) butir pokok yang 

amat perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di 
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sekolah. Pola dasar dalam bimbingan dan konseling yang saat ini dilaksankan di 

lingkungan pendidikan tingkat SLP dan SLA Mugiarso (2011:48). Pola 17+  yaitu 

meliputi empat bidang + sembilan layanan + enam kegiatan pendukung. 

2.2.8.1 Bidang Bimbingan dan Konseling 

Pelayanan bimbingan dalambimbingan dan konseling ada empat hal yang 

menjadi perhatian Mugiarso (2011:51) 

(1)  Bidang pribadi 

Pelayanan bidang BK pribadi bimbingan dan konseling membantu peserta 

didik menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan 

rohani. 

(2)  Bidang sosial 

Bidang bimbingan dan konseling sosial, layanan BK bertujuan membantu 

peserta didik dalam mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya (di 

rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat yang lebih luas) yang dilandasi oleh 

kesadaran norma, tata krama, budi pekerti luhur dan tanggung jawab. 

(3)  Bidang Belajar 

Bimbingan dan Konseling Belajar, pelayanan BK bertujuan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan diri, mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik untuk dapat menguasai pengetahuan dan ketrampilan serta 

mempersiapkannya melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
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(4) Bidang Karir 

Bimbingan dan Konseling Karir bertujuan membantu peserta didik dalam 

mengembangkan perencanaan masa depan karirnya, sesuai dengan potensi bakat 

minat dan kemampuannya. 

 Ragam bimbingan menunjukan pada bidang kehidupan tertentu atau aspek 

perkembangan tertentu yang menjadi fokus perhatian dalam pelayanan 

bimbingan. Menurut Winkel (2013 : 113) menyatakan ada empat jenis ragam 

bimbingan yaitu 

(1) Bimbingan Karir  

Bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia perkerjaan, dalam 

memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/ profesi tertentu serta membekali diri 

supaya siap  memangku jabatan itu, dan menyesuaikan diri dengan berbagai 

tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.  

(2) Bimbingan Akademik  

Bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih 

program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran yang timbul berkaitan 

dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan. 

(3) Bimbingan Pribadi-Sosial 

Bimbingan dalam mengahadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi 

berbagai pergumulan dalam mengatur diri sendiri di bidang kerohanian, 

perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual, serta 

bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaa  dengan sesama di berbagai 

lingkungan.  
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru BK di sekolah dapat 

memberikan layanan sesuai dengan bidang yang dibutuhkan oleh siswa. Karena 

permasalahan siswa tidak jauh dari berbagai bidang pribadi, sosial. Belaja dan 

karir. Maka dari itu guru BK harus benar-benar memahami siswa. 

2.2.8.2  Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Berbagai jenis layanan dan kegiatan perlu dilakukan sebagai wujud 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik. Jenis 

layanan dan kegiatan tersebut perlu terselenggara sesuai dengan keempat bidang 

bimbingan dan konseling tersebut. Layanan dan kegiatan pokok tersebut adalah. 

Menurut Prayitno dan Amti (2004:254) berbagai jenis layanan dalam bimbingan 

dan konseling adalah : 

(1)  Layanan orientasi 

Layanan orientasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 

untuk memperkenalkan peserta didik baru dan atau seorang terhadap lingkungan 

yang baru dimasukinya. 

(2) Layanan Informasi 

Layanan Informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 

pengaruh yang besar kepada peserta didik (terutama orang tua). 

(3)  Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran yaitu konselor membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menenutkan pilihan sehingga tidak sedikit individu 

yang bakat, kemampuan minat, hobinya tidak tersalurkan dengan baik. Konselor 
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sekolah menyalurkan bakat dan hobi melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 

sekolah. 

(4) Layanan Konseling Perorangan 

Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan langsung secara tatap 

muka dengan guru pembimbing-konselor dalam rangka pembahasan dan 

pengentasan permasalahannya. 

(5) Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang diberikan 

kepada seseorang atau beberapa dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok. 

(6) Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik memperoleh kesempatan untuk membahas 

dan mengentaskan masalah yang mereka alami melalui suasana dinamika 

kelompok. 

(7) Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten adalah layanan konseling yang 

memungkinkan klien mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, materi pelajaran yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 

belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 
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(8) Layanan Mediasi 

Layanan mediasi dilaksanakan oleh konselor terhadap dua pihak atau lebih 

yang sedang dalam keadaan tidak menemukan kecocokan atau tidak harmonis. 

(9) Layanan Konsultasi 

Selain kegiatan layanan tersebut, dalam bimbingan dan konseling 

dilakukan sejmlah kegiatan lain, yang disebut kegiatan pendukung. Kegiatan 

pendukung pada umumnya tidak ditunjukan secara langsung untuk memecahkan 

atau mengentaskan masalah klien, melainkan untuk memungkinkan diperolehnya 

data dan keterangan lainserta kemudahan-kemudahan atau komitmen yang 

membantu kelancaran dan keberhasilan kegiatan layanan terhadap peserta didik. 

Kegiatan pendukung ini pada umumnya dilakukan tanpa kontak langsung dengan 

sasaran layanan Sukardi (2010:73) 

2.2.8.2 Aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling 

Kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk mengumpulkan data 

dan keterangan tentang peserta didik (klien), keterangan tentang lingkungan 

peserta didik dan lingkungan yang lebih luas . pengumpulan data ini dapat 

dilakukan dengan berbagai instrumen, baik tes maupun non-tes. 

(1) Penyelenggaraan himpunan data

Kegiatan untuk menghimpun seluruh data dan keterangan yang relavan 

dengan keperluan pengembangan peserta didik. Data yang terhimpuan merupakan 

hasil upaya aplikasi instrumentasi, dan apa yang menjadi isi himpunan dan 

dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam kegiatan layanan bimbingan. 
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(2) Konferensi kasus 

Kegiatan yang membahas permasalahan yang dialami oleh peserta didik 

dalam suatu forum pertemuan yang dihadiri oleh berbagai pihak yang diharapkan 

dapat memberikan bahan, keterangan,kemudahan dan komitmen bagi 

terentaskanya permasalahan tersebut. Pertemuan dalam rangka konfrensi kasu 

bersifat terbatas dan tertutup. 

(3) Kunjungan rumah 

Kegiatan untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen 

bagi terentaskanya permasalahan peserta didik melalui kunjungan rumah. 

Kegiatan ini memerlukan kerja sama yang penuh dari orang tua dan keluarga 

lainya. 

(4) Alih tangan kasus. 

Kegiatan untuk mendapatkan penanganan yang lebih tepat dan tuntas atas 

masalah yang dialami peserta didik dengan memindahkan penanganan kasus dari 

satu pihak ke pihak lainya. Kegiatan ini memerlukan kerja sama yang erta dan 

mantap antara berbagai pihak yang dapat memberikan bantuan atas pennaganan 

masalah tersebut ( terutama kerja sama dari ahli lain tempat kasus itu 

dialihtangankan). 

2.2.9 Sistem Penyampaian Layanan Bimbingan dan Konseling 

2.2.9.1  Layanan Langsung 

 Implementasi pelayanan bimbingan dan konseling sesuatu hal penting 

yang dilakukan oleh konselor guna menjalankan profesionalitas tugas di sekolah. 
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Manajemen yang disusun dengan baik pasti akan berdampak pada pelayanan yang 

diberikan oleh konselor untuk memenuhi kebutuhan siswa di sekolah. 

Implementasi layanan bimbingan konseling dapat di bagi menjadi dua 

pelaksanaan yaitu layanan langsung  dan layanan tidak langsung. “Layanan 

langsung adalah interaksi antara konselor sekolah dengan siswa melalui 

komponen layanan langsung dari kurikulum inti konseling sekolah ASCA 

(2012:8)” . Impelmentasi layanan langsung disini konselor memfokuskan dalam 

tiga elements yaitu  

(1) Tugas konselor inti adalah terdiri dari pelaksanaan layanan BK 

berdasarkan fungsi pencegahan dan pengembangan. Kurikulum inti 

konseling sekolah memfasilitasi sistem penyampaian pelajaran atau blok 

aktivitas dengan visi program konseling sekolah, misi dan tujuan.  

(2) Perencanaan layanan adalah Rencana individual siswa terdiri dari aktivitas 

sistem yang terus menerus yang di rancang untuk membantu siswa 

mendirikan tujuan personal dan mengembangkan rencana masa depan 

seperti rencana belajar secara individu atau rencana setelah selesai 

sekolah. konselor sekolah menggunakan aktivitas itu untuk membantu 

rencana semua siswa, memantau dan mengatur pembelajaran mereka sama 

baiknya untuk meningkatkan akademik, kompetensi seosial atau personal 

dengan kurikulum inti konseling sekolah. Pendapat lain juga menyatakan 

bahwa perencanaan individual menurut ABKIN (2007:45) konselor 

membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya 

berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, yaitu yang mencangkup 
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pencapaiain tugas-tugas perkembangan, atau aspek-aspek pribadi, 

sosial,belajar dan karier. 

 Beberapa element tersebut disusun guna memenuhi kebutuhan 

siswa dalam akademik, karir dan peningkatan interaksi sosial.   

2.2.9.2 Layanan tidak langsung 

 Bimbingan dan konseling juga terdapat jenis layanan tidak langsung. 

“Layanan tidak langsung yaitu penyediaan layanan pada kepentingan siswa 

sebagai suatu hasil dari interaksi konselor sekolah menyediakan kepemimpinan, 

pembelaan, kolaborasi yang menambah prestasi siswa dan memajukan bagi 

perubahan siswa” ASCA (2012:8). Layanan tidak langsung yaitu usaha konselor 

membantu siswa dalam akademik, karir dan peningkatan akademik dengan 

pelayanan yang diberikan dilihat dari hasil data siswa contohnya dari himpunan 

data yang dimiliki konselor serta, hasil pengamatan dan kerja sama antara 

konselor dan guru mata pelajaran. 

  Impelmentasi layanan tidak langsung disini konselor memfokuskan dalam 

tiga elements yaitu  

(1) Pengarahan adalah upaya konselor mengarahkan siswa dan orangtua untuk 

mendapatkan informasi, bantuan melalui pengarahan. 

(2) konsultasi adalah konselor sekolah berbagi strategi yang mendukung 

prestasi siswa dengan orangtua, guru, pendidik, dan organisasi kelompok 

melalui konsultasi. Konselor sekolah juga berfungsi sebagai advokat siswa 
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untuk mendorong akademik, karir, dan pengembangan pribadi atau sosial 

melalui strategi ini.  

ABKIN (2007:44) menyatakan seorang konselor menerima pelayanan 

konsultasi bagi guru, orang tua, atas pihak pimpinan sekolah yang 

terkait dengan upaya membangun kesamaan presepsi dalam 

memberikan bimbingan kepada peserta didik, menciptakan 

lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan peserta didik, 

meakukan referal, dan meningkatkan kualitas program bimbingan dan 

konseling. 

2.2.9.3 Kolaborasi

kolaborasi adalah konselor sekolah bekerja dengan pendidik lain, orangtua, 

dan kelompok untuk mendukung prestasi siswa dan advokat untuk keadilan dan 

akses untuk semua siswa melalui kolaborasi. Menurut pendapat ABKIN 

(2007:42)menyatakan “konselor berkolaborasi dengan guru mata pelajaran atau 

wali kelas memperoleh informasi tentang peserta didik (seperti prestasi 

belajar,kehadiran,dan pribadinya)”. Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait di luar 

sekolah untuk menjalin kerjasama dengan unsur-unsur masyarakat yang 

dipandang relevan dengan peningkatan mutu pelayanan bimbingan ABKIN 

(2007:43). Jalinan kerjasama dengan pihak lain seperti instansi pemerintah 

isntansi swasta , organisasi profesi, para ahli (psikolog, psikiater, dokter), 

MGPBK dan depnaker 

2.2.9.4 Metode Bimbingan dan Koseling  

 Diklasifikasikan Berdasarkan Segi komunikasi dikelompokan menjadi dua 

yaitu menurut Winkel (2012:111)  
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(1) Metode Langsung 

  Metode langsung ( metode komunikasi langsung) adalah metode dimana 

pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan orang yang 

dibimbinganya. Contohnya : konseling individual, Metode kelompok, metode 

klasikal, kunjungan dan observasi kerja. 

(2) Metode Layanan tidak langsung 

 Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah 

metode bimbingan dan konseling yang dilakukan melalui media komunikasi 

masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan 

masal. 

a)  Metode Individual melalui: Surat menyurat, telepon, SMS dan sebagainya.  

b) Metode kelompok atau masal melalui: Papan bimbingan dan Konseling, 

surat kabar/majalah, brosur, angket sosimetri dan DCM, radio (media audio), 

televisi. 

Menurut Winkel ( 2012 : 102 ) “pola dasar pelaksanaan bimbingan ialah suatu 

asas pokok untuk mengatur penyebaran pelayanan bimbingan di sekolah, dengan 

mempertibangkan kegiatan-kegiatan bimbingan apa yang akan diadakan dan 

rangkaian kegiatan itu dilaksanakan oleh siapa serta diberikan kepada siapa”.

Dari  definisi diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi layanan bimbingan 

dan konseling dibutuhkan untuk menjalankan program bimbingan dan konseling 

agar pelayanan yang diberikan dapat berjalan dengan maksimal.  
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa 

simpulan sebagai berikut  

5.1.1 Pelaksanaan layanan klasikal sesuai dengan jam masuk kelas, akan tetapi 

hanya untuk kelas X saja. Untuk kelas XI dan XII tidak diberikan jam 

masuk kelas. Pelaksanaan layanan individu dan kelompok dilaksanakan 

secara insidental dan pelaksanaan layanan kelompok hanya dilaksanakan 

ketika ada mahasiswa PPL saja. Pelaksanaan layanan individu yang 

dilakukan oleh guru BK tidak menggunakan model-model konseling.  

5.1.2 Acuan yang digunakan oleh guru BK untuk pelaksanaan layanan BK 

adalah menggunakan RPLBK. Struktur isi dalam RPLBK yang disusun 

oleh guru BK tidak memiliki dalam perubahan. Struktur dari RPLBK sama 

seperti tahun sebelumnya yaitu pada kegiatan dan media dalam pemberian 

layanan.  

5.1.3 Pemberian layanan tidak langsung yang dilakukan oleh Guru BK 

menggunakan berbagai media yaitu media papan bimbingan, kotak 

sharing, penyediaan free wifi, brosur dan pamflet.  

5.1.4 Pelaksanaan konsultasi oleh guru BK  hanya bekerjasama dengan pihak-

pihak yang berperan aktif dalam pelaksanaan layanan BK disekolah yaitu 

wali kelas dan guru mata pelajaran.  
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5.1.5 Guru BK melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam melaksanakan 

pelayanan BK yaitu degan kesiswaan, guru mata pelajaran dan wali kelas. 

5.1.6 Guru BK memiliki faktor penghambat dalam pelaksanaan layanan BK 

kurangnya kerjasama anata beberapa pihak sekolah dan kurangnya sarana 

dan prasarana sekolah.  

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut 

5.2.1  Bagi guru BK 

a. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta wawasan bagi guru 

BK mengenai implementasi pelayanan BK di sekolah. 

b. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru BK dalam meningkatkan 

kualitas implementasi pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

c. Diharapkan untuk lebih kreatif untuk penggunaan media dalam 

memberikan layanan klasikal kepada siswa 

d. Diharapkan untuk lebih memanfaatkan waktu dan aktifitas yang ada di 

sekolah agar pelaksanaan layanan kelompok dapat terlaksana dengan 

efektif. 

e. Diharapkan untuk lebih mempelajari tentang model-model konseling dan 

mengaplikasikan dalam pelaksanaan layanan individua. Sehingga dalam 

pengentasan masalah siswa/klien dapat berjalan sesuai prosedur. 

f. Diharapkan untuk memperhatikan media yang dalam layanan tidak 

langsung seperti papan bimbingan, brosur, kotak sharing dll. 
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g. Konselor dapat meningkatkan kerjasama seperti membahas program yang 

akan dilaksanakan guru BK dengan stake holder sekolah dalam 

mengembangkan potensi siswa. 

5.2.2. Bagi Pihak Sekolah 

 a. Lebih meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri di Semarang 

 b.  Memfasilitasi dan melengkapi sarana dan prasarana seperti penyediaan 

ruang konseling individu yang nyaman, penyediaan ruang bimbingan dan 

konseling kelompok untuk meningkatkan kegiatan layanan BK di sekolah. 
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